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ABSTRAK 

Akhmad Nauval (22001061043) Analisis Kandungan Logam Berat Timbal (Pb) 

dan Kadmium (Cd) Pada Kerang Lentera (Lingula unguis) di Pasar Desa 

Tambak Lekok Pasuruan Jawa Timur. 

Pembimbing: (1) Dr Husain Latuconsina, S.Pi., M.Si. (2) Majida Ramadhan, S.Si., 

M.Si.  

Pencemaran logam berat yang ada di perairan laut dapat masuk ke dalam rantai 

makanan dan berdampak negatif terhadap kehidupan organisme akuatik. Salah satu 

organisme yang rentan terpapar adalah kerang lentera (Lingula unguis), yang sering 

dikonsumsi oleh masyarakat. Mengingat risiko kesehatan yang ditimbulkan oleh 

logam berat seperti timbal (Pb) dan kadmium (Cd), penting untuk menguji 

kandungan logam berat pada kerang yang dijual di pasar. Penelitian ini bertujuan 

untuk mengetahui keberadaan dan mengetahui jumlah kadar logam berat Pb dan Cd 

pada tubuh kerang lentera. Sampel kerang lentera terdistribusi menjadi tiga ukuran 

yaitu kecil berkisar ±5 cm, ukuran sedang berkisar ±7 cm dan ukuran besar berkisar 

±9 cm. Analisis kandungan Pb dan Cd dilakukan menggunakan Atomic Absorption 

Spectroscopy (AAS) setelah proses destruksi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

didapatkan kandungan logam berat Pb berkisar antara 5,11 ppm hingga 9,26 ppm 

pada kerang dengan ukuran besar berkisar ±9 cm sedangkan pada kerang lentera 

berukuran kecil dan sedang tidak di temukan adanya kandungan logam berat Pb. 

Sedangkan logam berat Cd juga tidak terdeteksi pada setiap ukuran kerang. 

Dibandingkan dengan batas maksimum cemaran logam berat menurut standar 

nasional atau internasional yang berlaku, sampel kerang lentera menunjukkan 

konsentrasi Pb melebihi ambang batas aman untuk dikonsumsi. Hasil ini 

menunjukkan bahwa kerang lentera di pasar di Kecamatan Lekok Kabupaten 

Pasuruan mengandung logam berat Pb diatas ambang batas aman untuk dikonsumsi 

dan sebaiknya hindari kerang lentera ukuran besar untuk dikonsumsi. 

 

Kata Kunci: Atomic Absorption Spectrcopy (AAS), Kadmium (Cd), Kerang 

Lentera (Lingula unguis), Logam berat, Timbal (Pb)  
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ABSTRACT 

Akhmad Nauval (22001061043) Analysis of Lead (Pb) and Cadmium (Cd) 

Heavy Metal Content in Lamp Shell (Lingula unguis) at Lekok Market 

Pasuruan, East Java. 

Supervisors: (1) Dr. Husain Latuconsina, S.Pi., M.Si. (2) Majida Ramadhan, S.Si., 

M.Si. 

Heavy metal contamination in marine waters can enter the food chain and 

negatively impact the life of aquatic organisms. One of the organisms particularly 

vulnerable to exposure is the lamp shell (Lingula unguis), which is commonly 

consumed by the public. Considering the health risks posed by heavy metals such 

as lead (Pb) and cadmium (Cd), it is important to examine the heavy metal content 

in lamp shells sold in local markets. This study aims to determine the presence and 

quantify the levels of Pb and Cd in lamp shell tissues. The lamp shell samples were 

categorized into three size groups: small (±5 cm), medium (±7 cm), and large (±9 

cm). The analysis of Pb and Cd content was conducted using Atomic Absorption 

Spectroscopy (AAS) following a digestion process. The results showed that Pb 

levels ranged from 5.11 ppm to 9.26 ppm in large-sized shells (±9 cm), whereas no 

Pb was detected in small and medium-sized lamp shells. Similarly, Cd was not 

detected in any of the size categories. When compared to national and international 

standards for the maximum permissible limits of heavy metal contamination, the Pb 

concentrations in the lantern shell samples exceeded the safe consumption 

threshold. These findings indicate that lantern shells sold in markets in Lekok 

District, Pasuruan Regency contain Pb levels above the safe limit for human 

consumption. Therefore, it is recommended to avoid consuming large-sized lamp 

shells. 

 

Key Word:  Atomic Absorption Spectroscopy (AAS), Lead (Pb), Cadmium (Cd), 

Heavy metals, Lantern Clam (Lingula unguis) 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Kerang lentera (Lingula unguis) tersebar luas di berbagai wilayah tropis, 

terutama di kawasan Pasifik seperti perairan Indo-Malaya, Filipina, Tiongkok, 

Jepang, dan kepulauan Indonesia. Kerang lentera hidup di dasar perairan yang 

umumnya dangkal dan berlumpur, tidak membentuk koloni. Mereka dapat bergerak 

menggunakan organ yang disebut pendukel, yang berfungsi sebagai tongkat saat 

terjadi pasang surut. Lumpur menjadi sebagian besar terdiri dari partikel zat organik 

menjadi tempat yang nyaman berbagai spesies kerang untuk hidup. Kianawati dkk 

(2011) menyatakan kerang lentera dapat dijumpai pada kawasan yang banyak 

mengandung substrat zat organik yang tinggi seperti hutan mangrove. Kerang 

lentera umumnya hidup di dalam sedimen berpasir atau daerah berlumpur hal ini 

karena lapisan lumpur yang menutupi dasar perairan membuat sinar matahari 

tidak dapat menembus ke lapisan sedimen yang lebih dalam. 

Sebagai sumber protein yang sangat tinggi dan bioindikator perairan, 

kerang memiliki banyak manfaat. Daging kerang mengandung protein dalam 

jumlah yang sebanding dengan sumber protein hewani lainnya. Selain berfungsi 

sebagai sumber protein, kerang juga dapat digunakan sebagai bioindikator, karena 

bersifat filter feeder (mengambil makanan dengan menyaring air) dan sesil 

(menetap di satu tempat). Sifat ini memungkinkan kerang menyerap logam berat 

dari lingkungan yang tercemar. Secara alami, logam berat akan terakumulasi dalam 

tubuh kerang, sehingga semua material, baik yang larut maupun tidak larut, dapat 

masuk ke dalam jaringan tubuhnya. (Connell dan Miller, 1995) 

Logam berat yang masuk ke dalam lingkungan perairan akan berdampak 

pada menurunnnya kualitas lingkungan perairan (Zhang dkk, 2009). Limbah rumah 

tangga dan aliran air dari perkotaan sebagai penyumbang logam berat ke perairan. 

Logam berat juga masuk ke perairan karena tingginya aktivitas lalu lintas di 

perairan karena menghasilkan limbah bahan bakar yang mengandung logam berat 

seperti timbal (Pb) dan kadmium (Cd) (Mardani, 2018).  

Kadmium (Cd) merupakan suatu unsur logam berat yang bisa ditemukan 

di bagian kerak bumi dan tersebar di lingkungan, khususnya lingkungan perairan 
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dimana kadmium memiliki toksisitas yang tinggi pada konsentrasi yang rendah. 

Kadmium masuk dalam susunan suatu unsur di tabel periodik dengan nomor atom 

48 yang termasuk ke dalam golongan IIB. Timbal atau dalam keseharian lebih 

dikenal dengan nama timah hitam, dalam bahasa ilmiahnya adalah plumbum (Pb). 

Timbal termasuk ke dalam kelompok logam berat golongan IVA di dalam Sistem 

Periodik Unsur kimia mempunyai nomor atom 82, baik timbal maupun kadmium 

keduanya sangat merusak pada lingkungan karena mereka bisa terakumulasi di 

dalam tubuh organisme. Dalam penelitian Ni Putu Suci Mardani (2018) dalam 

mengetes kandungan logam berat (Pb) dan (Cd) di Teluk Benoa, kandungan tinggi 

pada kedua logam membuat beberapa jenis ikan memiliki kandungan logam tinggi 

pada dagingnya. 

Keberadaan logam berat di perairan laut dapat masuk ke dalam sistem 

rantai makanan dan memengaruhi kehidupan organisme yang hidup di dalamnya 

(Mardani, 2018). Salah satu logam berat yang banyak mencemari perairan laut 

adalah logam timbal (Pb) dan kadmium (Cd). Logam timbal dapat masuk ke dalam 

tubuh melalui pernapasan, makanan, dan minuman. Logam timbal tidak dibutuhkan 

oleh manusia, sehingga apabila makanan tercemar logam tersebut, tubuh akan 

mengeluarkan sebagian besar, namun sisanya akan terakumulasi pada beberapa 

bagian tubuh, seperti ginjal, hati, kuku, jaringan lemak, dan rambut. Logam 

kadmium termasuk logam berat yang berbahaya karena memiliki risiko tinggi 

terhadap pembuluh darah. Kadmium memberikan dampak negatif bagi manusia 

dalam jangka panjang dan dapat terakumulasi terutama pada organ hati dan ginjal 

(Dharmadewi, 2019).  

Dalam hasil penelitian (Dharmadevi, 2019) dalam uji logam berat di 

kerang hijau (Perna viridis) menyatakan bahwa kandungan logam berat kerang 

hijau (Perna viridis) di pasar Badung, Bali menunjukkan kadar kandungan logam 

berat timbal (Pb) kerang yang didapatkan di Pasar Badung yaitu memiliki nilai 

sebesar 28,879 mg/kg sedangkan kandungan logam berat kadmium (Cd) memiliki 

nilai sebesar 3,15 mg/kg. Hasil analisis kandungan logam berat timbal (Pb) dan 

kadmium (Cd) pada kerang hijau (Perna viridis) yang dijual di Pasar Badung 

melebihi melewati ambang batas yang telah ditetapkan oleh ditetapkan oleh Balai 

Pengawasan Obat dan Makanan (BPOM). (Rahmawati, 2018) menyatakan 
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pada hasil analisis logam berat Pb di daerah Pantai di Desa Pesisir Probolinggo 

menunjukkan nilai konsentrasi tertinggi Pb di sedimen sebesar 3,05 ppm dan pada 

kerang lentera sebesar 2,14 ppm. Karena kadar logam berat telah melebihi ambang 

batas pemerintah, kadar di daerah tersebut sudah termasuk dianggap berbahaya. 

Pada hasil analisis kandungan logam berat kadmium yang dilakukan 

(Kusuma dkk, 2022) menunjukkan penemuan kadar logam berat kadmium (Cd) 

yang ada dalam jaringan lunak kerang hijau (Perna viridis) dari Perairan Tambak 

Lorok pada Desember 2020. bahwa nilai masing-masing stasiun dan titik tetap 

berada di bawah ambang batas standar kualitas yang ditetapkan. Pada Januari 2021, 

stasiun 1 titik 3 menghasilkan kandungan logam berat kadmium (Cd) sebesar 1,157 

mg/kg, stasiun 3 titik 2 menghasilkan 1,411 mg/kg, dan stasiun 3 titik 3 

menghasilkan 1,611 mg/kg. Selain itu, pada bulan Maret 2021, stasiun 1 titik 3 telah 

melebihi ambang batas. SNI 7387:2009 Badan Standarisasi Nasional menetapkan 

bahwa batas cemaran logam berat cadmium (Cd) pada makanan sebesar 1,0 mg/kg 

sebagai standar mutu. 

Pasar Lekok adalah pasar tradisional di Kecamatan Lekok Kabupaten 

Pasuruan yang melibatkan transaksi langsung antara penjual dan pembeli. Pasar ini 

terdiri dari kios atau gerai, los, dan dasaran terbuka yang dibuka oleh penjual dan 

pengelola. Pasar Lekok juga merupakan pusat penjualan berbagai jenis hasil 

tangkapan dari laut yang akan dikonsumsi oleh masyarakat Desa Lekok dan desa 

sekitarnya. Salah satu hasil tangkapan nelayan adalah kerang. Kerang harus aman 

untuk dikonsumsi oleh masyarakat dan tidak memiliki kandungan logam berat agar 

tidak mengganggu kesehatan masyarakat dengan dampak negatif dari logam berat. 

Informasi mengenai logam berat pada kerang lentera di Pasar Ikan Lekok 

masih sangat terbatas dan perlu penelitian. Penelitian ini akan memberitahu jumlah 

logam berat timbal (Pb) dan kadmium (Cd) yang terkandung dalam kerang lentera. 

Hal ini perlu dilakukan karena pasar Lekok adalah salah satu sumber komoditas 

untuk memenuhi kebutuhan ikan masyarakat. Sangat penting untuk melakukan 

penelitian tentang logam berat ini untuk mencegah pencemaran lingkungan dan 

berbagai penyakit yang disebabkan oleh logam berat. Hal ini sejalan dengan 

keyakinan Islam yang terkandung dalam ayat Surah Al-A’raf ayat 56 yaitu 

berbunyi:  
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طَمَعاً   خَوْفاً وَادعُْوْهُ  اصِْلََحِهَا بَعْدَ  الْرَْضِ  فىِ تفُْسِدوُْا وَلَ  نَ  قرَِيْب   اٰللِّ  رَحْمَتَ  انَِّ  وَّ  الْمُحْسِنيِْنَ  م ِ

Artinya: “Janganlah kamu berbuat kerusakan di bumi setelah diatur dengan baik. 

Berdoalah kepada-Nya dengan rasa takut dan penuh harap. Sesungguhnya rahmat 

Allah sangat dekat dengan orang-orang yang berbuat baik.” 

1.2 Rumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang, maka rumusan masalah pada penelitian ini adalah 

sebagai berikut 

1. Apakah terdapat akumulasi logam berat Pb dan Cd pada kerang lentera 

(Lingula unguis) yang dijual di pasar Lekok, Jawa Timur?  

2. Bagaimana kadar logam berat Pb dan Cd pada kerang lentera (Lingula 

unguis) yang dijual di pasar Lekok, Jawa Timur? 

1.3 Tujuan  

Tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Untuk mendeteksi kadar logam berat Pb dan Cd pada kerang (Lingula 

unguis) di pasar Lekok, Jawa Timur. 

2. Untuk mengukur kadar logam berat Pb dan Cd pada kerang lentera (Lingula 

unguis) di pasar Lekok, Jawa Timur. 

1.4 Manfaat  

Penelitian ini memiliki beberapa manfaat. Bagi mahasiswa penelitian ini 

dapat meningkatkan pengetahuan dan pemahaman mengenai akumulasi logam 

berat timbal (Pb) dan kadmium (Cd) pada kerang lentera. Bagi program studi 

Biologi hasil penelitian ini dapat dijadikan sumber informasi akademik terkait 

kandungan logam berat Pb dan Cd pada kerang lentera, sekaligus menjadi referensi 

untuk penulisan karya ilmiah, penelitian lanjutan, serta pertimbangan dalam 

perumusan kebijakan pengelolaan sumber daya air dan konservasi. Bagi 

masyarakat penelitian ini berfungsi sebagai sumber informasi mengenai kandungan 

logam berat pada kerang lentera, sehingga dapat mendorong sikap yang lebih 

berhati-hati dan membatasi konsumsi kerang lentera.  
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

Hasil penelitian ini menunjukkan beberapa kesimpulan sebagai berikut: 

1. Hasil identifikasi logam berat timbal (Pb) dan kadmium (Cd) kerang lentera 

(Lingula unguis) yang diperoleh pasar Lekok menunjukkan dari 9 sampel uji 

logam berat timbal (Pb) pada tiga sampel ukuran besar ditemukan kandungan 

logam berat timbal sedangkan 9 sampel uji logam berat cadmium (Cd) tidak 

ditemukan pada semua sampel. 

2. Hasil pengukuran kandungan logam berat timbal (Pb) kerang lentera (Lingula 

unguis) yang ada pada tiga sampel ukuran besar di Pasar Lekok yaitu 

menunjukkan nilai sebesar 5,11 mg/kg, 9,18 mg/kg, dan 9,26 mg/kg.  

5.2 Saran 

Kandungan logam berat Pb tinggi di pasar di Desa Lekok, Kabupaten 

Pasuruan, sehingga orang-orang yang mengonsumsi kerang lentera tersebut 

akan sangat berbahaya bagi kesehatan mereka, oleh karena itu disarankan 

untuk masyarakat di desa Lekok dan sekitarnya untuk hanya mengkonsumsi 

kerang lentera ukuran kecil dan sedang sedangkan kerang lentera ukuran besar 

sebaiknya dihindari. Perlu dilakukan penelitian lanjutan dengan jenis kerang 

berbeda serta jenis logam berat lainnya untuk dilakukan di pasar di Desa 

Lekok, Kabupaten Pasuruan.  
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